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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Budidaya tanaman merupakan kegiatan pemeliharaan sumber daya hayati 

yang dilakukan pada suatu areal lahan untuk diambil manfaat maupun hasil 

panennya, misalnya budidaya tanaman kangkung. Tanaman kangkung 

tergolong jenis sayuran yang populer dalam masyarakat. Tanaman kangkung 

yang umum dibudidayakan adalah kangkung darat (Ipomoea reptanapoir).  

Tanaman kangkung darat termasuk tanaman sayuran yang berumur 

pendek. Manfaat daunnya mempunyai peran penting terhadap sumber pangan 

di Indonesia (Agung, 2007). Kandungan gizi dalam 100 gram kangkung 

meliputi energi sebesar 29 kal; protein 3 gram; lemak 0,3 gram; karbohidrat 

5,4 gram; serat 1 gram; kalsium 73 mg; fosfor 50 mg; besi 2,5 mg; vitamin A 

6.300 IU; vitamin B1 0,07 mg; Vitamin C 32 mg; Air 89,7 gram (Harjana, 

2016). Salah satu faktor budidaya tanaman kangkung darat yang perlu 

diperhatikan adalah pemberian unsur hara atau pemupukan untuk 

menyuburkan tanaman.  

Pemberian pupuk pada tanaman dapat berupa pupuk organik maupun 

pupuk anorganik. Penggunaan pupuk anorganik mampu bereaksi cepat 

terhadap tanaman dan memiliki kadar unsur hara tinggi, namun apabila 

digunakan secara terus menerus dapat membuat tanah menjadi padat dan 

keras. Penggunaan pupuk organik mengandung unsur hara rendah dan 

mampu menjadi solusi dalam memperbaiki sifat kimia, fisika, dan biologi 

tanah. Sifat pupuk anorganik yang tidak memiliki senyawa organik kompleks 

seperti yang dimiliki pupuk organik yaitu asam humid. Menurut hasil 

penelitian Hayati (2010), sistem pertukaran ion dalam kondisi kaya asam 

organik berlangsung sangat kompleks sehingga keberadaan senyawa tersebut 

dapat merevitalisasi semua sistem yang ada dalam tanah, baik yang bersifat 

fisika, kimia maupun biologi tanah. 
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Pupuk organik cair termasuk dalam salah satu pupuk organik yang 

memiliki manfaat memperbaiki sifat fisik tanah, membantu pembentukan 

klorofil daun, meningkatkan vigor (postur) tanaman sehingga nampak lebih 

subur, dan berperan dalam pertumbuhan tanaman. Berdasarkan hasil 

penelitian Edi (2014), hasil perlakuan pupuk organik 50 persen yang 

ditambahkan tanah 50 persen menunjukkan hasil yang maksimal yaitu 

persentase tumbuh 96,67 persen, panjang daun 14,9 cm, lebar daun 4,3 cm, 

panjang akar 23,4 cm, hasil panen 110 gram. Menurut hasil penelitian 

Supriyono (2010), sistem bercocok tanam secara organik lebih 

menguntungkan daripada anorganik.  

Pupuk organik cair dapat dibuat dengan memanfaatkan limbah organik. 

Salah satu limbah organik yang berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai bahan 

dasar pembuatan pupuk organik cair yaitu limbah cair tahu. Limbah cair tahu 

berasal dari proses pencucian dan perendaman kedelai, serta dari proses 

pengepresan dan pencetakan tahu. Berdasarkan penelitian Ratnani (2011), 

karakteristik limbah cair pabrik tahu memiliki beberapa parameter antara lain 

pH sebesar 4,26; DO sebesar 4,5 ppm; COD sebesar 11628 ppm; air sebesar 

99,162 persen; abu sebesar 0,139 persen; karbohidrat sebesar 0,294 persen; 

protein sebesar 0,155 persen; lemak sebesar 0,058 persen; serat kasar 0,191 

persen; temperatur 45 derajat celcius; warna kuning keruh; berbau 

menyengat.  

Selama proses pertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman 

membutuhkan unsur-unsur hara. Unsur-unsur hara yang diperlukan oleh 

tanaman antara lain fosfor (P), kalium (K), dan nitrogen (N) yang bertujuan 

untuk mempercepat pertumbuhan akar dan meningkatkan perkembangan 

suatu tanaman. Berdasarkan hasil penelitian Waryanti, dkk. (2013), pengaruh 

penambahan air rendaman sabut kelapa terhadap kandungan unsur hara 

makro yang paling efektif dengan penambahan sabut kelapa sebanyak 100 ml, 

pada fermentasi hari ke 14 kandungan kadar C-organik sebesar 11,69%, 

Ntotal 2,251%, Fosfor 0,71% dan Kalium sebesar 0,029% , kandungan unsur 
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hara pada hari ke 28 yaitu C-organik sebesar 11,28%, Ntotal 2,366%, Fosfor 

0,70 dan Kalium sebesar 0,041% , kandungan unsur hara makro CNPK 

sebelum dan sesudah fermentasi mengalami kenaikan pada unsur NK akan 

tetapi tidak begitu signifikan, pada penelitian ini kandungan C-organik dan 

Fosfor mengalami penurunan setelah dilakukan proses fermentasi. 

Pembuatan pupuk organik cair membutuhkan peranan dari bakteri EM4. 

Berdasarkan hasil penelitian Nur,dkk. (2016), proses pembuatan pupuk 

organik cair dengan variasi waktu dan variasi penambahan volume EM4 

efektif dalam meningkatkan kandungan N,P, dan C secara fluktuatif dimana 

kandungan tertinggi terdapat pada penambahan volume EM4 sebesar 15 mL 

masing-masing senilai 0,191 persen; 0,128 persen; dan 0,382 persen. Pupuk 

organik cair merupakan pupuk organik yang terbuat dari bahan-bahan organik 

berupa limbah yang difermentasikan, dan dengan kondisi anaerob dengan 

bantuan dari organisme hidup.  

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis memiliki gagasan untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “PERTUMBUHAN DAN KADAR 

PROTEIN PADA TANAMAN KANGKUNG DARAT (Ipomoea 

reptanapoir) DENGAN PEMBERIAN PUPUK ORGANIK CAIR (POC) 

BERBAHAN DASAR SABUT KELAPA DAN LIMBAH CAIR TAHU “ 

 

B. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat ditentukan pembatasan 

masalah sebagai berikut : 

1. Subjek Penelitian :  

Pupuk organik cair (kombinasi limbah sabut kelapa, limbah cair 

tahu dengan penambahan EM4), waktu pemberian pupuk, volume 

pemberian pupuk, dan benih tanaman kangkung darat 

2. Objek Penelitian : 

Kadar protein dan pertumbuhan tanaman kangkung dengan 

pemberian pupuk organik cair kombinasi sabut kelapa dan limbah 

cair tahu dengan volume dan waktu pemberian pupuk yang berbeda. 
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3. Paramater  : 

Tinggi tanaman, berat basah, dan kadar protein. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat ditentukan pembatasan 

masalah sebagai berikut 

1. Bagaimana pengaruh pertumbuhan tanaman kangkung darat dengan 

pemberian pupuk organik cair kombinasi sabut kelapa dan limbah 

cair tahu terhadap dengan perbedaan waktu dan volume pemberian 

pupuk? 

2. Bagaimana pengaruh kandungan protein tanaman kangkung darat 

dengan pemberian pupuk organik cair kombinasi sabut kelapa dan 

limbah cair tahu terhadap dengan perbedaan waktu dan volume 

pemberian pupuk? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan maka tujuan penelitian ini 

adalah : 

1. Mengetahui pengaruh pertumbuhan tanaman kangkung darat 

dengan pemberian pupuk organik cair kombinasi sabut kelapa dan 

limbah cair tahu dengan perbedaan waktu dan volume pemberian 

pupuk. 

2. Mengetahui pengaruh kadar protein tanaman kangkung darat 

dengan pemberian pupuk organik cair kombinasi sabut kelapa dan 

limbah cair tahu dengan perbedaan waktu dan volume pemberian 

pupuk. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah  wawasan, pengetahuan, 

serta meningkatkan nilai guna dari limbah cair tahu  dan sabut kelapa 
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sebagai pupuk organik cair terhadap pertumbuhan tanaman 

kangkung darat. 

2. Bagi masyarakat 

Penelitian ini dapat memberikan informasi sekaligus pengetahuan 

mengenai adanya inovasi pupuk organik cair dari sabut kelapa dan 

limbah cair tahu. 

3. Bagi siswa SMA 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk melakukan 

percobaan kegiatan praktikum. 

4. Pendidikan 

Penelitian dapat digunakan sebagai sumber pembelajaran yang dapat 

dikembangkan dalam mata pelajaran biologi untuk inovasi 

pembuatan pupuk organik cair kombinasi sabut kelapa dan limbah 

cair tahu. 


